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VICKY TRI JAYANTI, 2013, “PREDIKSI NERACA AIR PERTANIAN 
DENGAN METODE MOCK PADA DAERAH ALIRAN SUNGAI 
KEDUANG” 
 
Pengelolaan suatu DAS dan tata guna lahan yang tidak terpadu dan 
perencanaan yang kurang baik dapat menimbulkan dampak negatif diantaranya 
banjir dan kekeringan. Salah satu DAS yang memerlukan pengelolaan sumber 
daya air dan pengolahan lahan yang baik adalah DAS Keduang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah (1) Mengetahui prediksi data hujan pada kurun waktu 2012-
2015, (2) Mengetahui debit ketersediaan air di sawah tadah hujan (Q80) pada 
kurun waktu prediksi 2012-2015, (3) Mengetahui neraca air di DAS Keduang 
yang berfungsi untuk perbandingan antara ketersediaan air dengan kebutuhan air 
di DAS Keduang.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif yang memusatkan perhatian pada masalah yang bersifat aktual dan 
diterapkan dengan menggunakan rumus statistik untuk membantu dalam 
menganalisis data dan fakta yang diperoleh. Tahapan penelitian yang 
dilaksanakan dengan pengumpulan data curah hujan dan data klimatologi pada 
tahun 2000-2011, peta topografi. Hasil hujan wilayah menggunakan metode 
polygon thiessen dan untuk hujan simulasi menggunakan metode jaringan syaraf 
tiruan (JST) backpropagation dengan bantuan software Matlab. Hasil hujan 
simulasi digunakan untuk menghitung debit yang tersedia di sawah tadah hujan 
dan debit andalan yang ada di waduk dengan metode Mock serta untuk 
menghitung kebutuhan air irigasi. Nilai debit ketersediaan air di petak sawah 
tadah hujan (Q80) dihitung dengan metode basic month setelah sebelumnya 
diketahui besarnya debit yang tersedia. Selanjutnya dibuat neraca air dari hasil 
debit yang tersedia dengan kebutuhan air irigasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa awal bulan basah terjadi pada bulan 
Desember dan debit ketersediaan air di sawah tadah hujan (Q80)  paling tinggi 
adalah pada bulan Desember 2 minggu pertama yaitu sebesar 3,57 m3/detik. 
Berdasarkan rencana pola tanam padi-padi-palawija (kacang tanah) dan grafik 
neraca air DAS Keduang mengalami surplus pada bulan September I dan 
November II, sedangkan pada bulan lainnya terjadi defisit air. Untuk mengurangi 
defisit air yang terjadi di DAS Keduang maka rencana pola tanam dirubah 
menjadi padi-palawija (jagung)-palawija (jagung). Pada grafik neraca air dengan 
rencana pola tanam padi-palawija (jagung)-palawija (jagung)  menunjukkan tidak 
adanya perubahan yang signifikan pada neraca air di DAS Keduang. Surplus air 
terjadi pada bulan Agustus II, September I, Oktober II sampai dengan Februari II, 
sedangkan defisit air terjadi pada bulan Maret I sampai dengan Agustus II, serta 
bulan  September II dan Oktober I. 
 
 




















































VICKY TRI JAYANTI, 2013, “PREDICTION OF AGRICULTURAL 
WATER BALANCE WITH MOCK METHOD AT THE KEDUANG 
WATERSHED” 
 
A watershed management and land use that are not integrated and 
improper planning can lead to negative impacts such as floods and droughts. One 
of the watershed that require water resource management and good land 
management is the Keduang watershed. The purpose of this study is (1) Knowing 
the rainfall prediction data during the period from 2012 to 2015, (2) Determine the 
discharge water availability in rainfed (Q80) in the 2012-2015 forecast period, (3) 
determine the water balance in the Keduang watershed which serves for the 
comparison between the availability of water to the water needs in Keduang 
watershed. 
The method used in this research is descriptive quantitative method that 
focuses on the problems that are actual and applied using statistical formulas to 
assist in analyzing the data and facts obtained. Stages of research conducted by 
collecting rainfall data and climatological data in 2000-2011, topographic maps. 
Results of rain areas using Thiessen polygon method and the method for rain 
simulation using artificial neural network (ANN) backpropagation with the help 
of Matlab software. Rain simulation results are used to calculate the available 
flow in the rainfed and debit mainstay existing in the reservoir with Mock 
methods and to calculate the need for irrigation water. Value of discharge water 
availability in rainfed plots (Q80) calculated by the method previously unknown 
basic month after discharge amount are available. Further water balance of the 
proceeds made available to discharge irrigation water needs. 
The results showed that the wet early in December and discharge water 
availability in rainfed (Q80) is highest in the first 2 weeks of December in the 
amount of 3.57 m3/second. Under the plan the cropping pattern of rice-rice-crops 
(peanuts) and catchment water balance chart Keduang experienced first surplus in 
September and November II, while the other occurs in water deficit. To reduce the 
water deficit that occurred in the watershed Keduang then plan the cropping 
pattern changed to rice-crops (corn)-crops (corn). On the water balance chart to 
plan the cropping pattern of rice-crops (corn)-crops (corn) showed no significant 
changes in the water balance in the watershed Keduang. Surplus water occurred in 
August II, September I, October II to February II, while the water deficit occurred 
in March I to August II, and September II and October I. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 
α = albedo/koefisien refleksi tergantung lapisan permukaan yang ada, 
γ = konstanta PDky nometris (faktor tak berdimensi) oleh bawaan bawen  
   (0,49 mmHg/°C),  
µ2 = kecepatan angin pada ketinggian 0,5 m diatas tanah (m/dt), 
δL = derajat lintang (utara dan selatan), 
Δ = kemiringan tekanan uap air jenuh berlawanan dengan curve temperatur  
   pada temperatur udara (mmHg/°C), 
A = luas areal (km²), 
As = air hujan mencapai permukaan tanah, 
An = luas daerah pengaruh pos ke-n (km²), 
Cu = kebutuhan air tanaman (mm/hari), 
d = tinggi curah hujan rata-rata areal (mm), 
dn = tinggi curah hujan di pos ke-n (mm), 
E = beda antara evapotranspirasi potensial dengan evapotranspirasi terbatas  
   (mm), 
Ed = Pzwa  = Tekanan uap yang terjadi = (mmHg), 
Ep = evapotranspirasi potensial (mm/bulan), 
Eq = evaporasi yang didukung dihitung dari persamaan aerodinamik (dimana  
   temperatur permukaan) = temperatur di udara (mm/hari)), 
Et = evapotranspirasi terbatas (mm/bulan), 
ETc = kebutuhan air tanaman (mm/hari), 
ETo = evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari), 
ea = Pzwa  ]sa = Tekanan uap jenuh (mmHg), 
Hsh
ne = Jaringan radiasi gelombang pendek (long leys/day), 
I = koefisien infiltrasi, 
IR = kebutuhan air irigasi (mm), 
IS = Initial Stroge, 
kc = koefisien tanaman, 
K = faktor resesi aliran tanah, 
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m = singkapan lahan (exposed surface (%), 
m = nomor urut data (ranking), 
n = jumlah data, 
n = jumlah hari hujan dalan sebulan, 
NFR = kebutuhan air bersih di sawah (mm/hari), 
NR = kebutuhan air untuk pembibitan (mm/hari), 
P = curah hujan (mm), 
P = perkolasi (mm/hari), 
Pr = probabilitas, 
Q.80 = Debit Andalan 80%, 
qt = aliran air tanah pada waktu bulan ke t, 
qo = aliran air tanah pada awal bulan (bulan ke 0), 
R = curah hujan efektif (mm), 
Ra = radiasi gelombang pendek maksimum secara teori 
Reff = curah hujan efektif (mm/hari), 
r = lama penyinaran matahari relatif, 
SMC = kapasitas kelembapan tanah (mm), 
Vn = perubahan volume aliran air tanah, 
Vn-1 = volume air tanah bulan ke-n,  
x = rata-rata data, 
S = kandungan air tanah (mm), 
sd = standar deviasi, 
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